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Penggunaan teknologi informasi dalam membantu proses akuntasni dalam 
perusahaan/organisasi telah lama berlangsung. Penggunaan teknologi informasi 
dalam akuntansi adalah efisiensi, penghematan waktu dan biaya, peningkatan 
efektifitas, mencapai hasil/output laporan keuangan dengan benar. Sama halnya 
dengan sumber daya manusia yang mempunyai peranan penting baik secara 
perorangan maupun kelompok. Untuk mendapat kelancaran kegiatan usaha maka 
pengelolaan terhadap karyawan diperlukan, terutama karyawan yang mengelola 
dan melakukan pelaporan keuangan pada perusahaan. Karyawan yang bekerja 
dalam pengelolaan keuangan harus memiliki keahlian yang baik dalam mengelola 
keuangan perusahaan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan teknologi 
informasi dan keahlian pemakai dalam menyusun laporan keuangan di 
PT.Pertamina Trans Kontinental Cabang Belawan pada tahun 2019. Penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang mengumpulkan, 
mengklasifikasikan, menganalisa, serta menginterpretasikan seluruh data. Data 
dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari wawancara dengan kepala keuangan PT.Pertamina Trans 
Kontinental Cabang Belawan dan data sekunder diperoleh dari observasi atau 
pengamatan yang dilakukan secara langsung pada perusahaan. Analisis data 
dilakukan dengan menjelaskan keadaan ditempat penelitian yang sebenarnya 
dengan data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi bermanfaat dalam 
menyusun laporan keuangan dan Keahlian pemakai dalam menyusun laporan 
keuangan secara komputerisasi dinilai baik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan dunia perekonomian dalam era globalisasi 
membuat persaingan dunia bisnis semakin kompetitif dan kompleks. Keadaan ini 
menuntut para manajemen perusahaan agar dapat mengelola perusahaannya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. Disamping persaingan yang semakin ketat, masalah yang mungkin 
dihadapi oleh perusahaan tidak hanya berasal dari faktor eksternal, namun tidak 
sedikit masalah-masalah yang justru timbul disebabkan oleh faktor internal 
perusahaan. Perekonomian Indonesia pada saat ini sudah lebih maju dibandingkan 
pada saat terjadinya krisis ekonomi, dilihat dengan banyaknya perusahaan-
perusahaan besar di Indonesia. Kemajuan dan penurunan perusahaan tersebut 
dapat dilihat dari laporan keuangan, yang pada dasarnya menggambarkan kinerja 
suatu perusahaan. (Wahyu Pratama, 2014). 
Berbagai informasi dan kondisi keuangan perusahaan disajikan dalam 
laporan keuangan. Informasi yang bermanfaat bagi para pemakai adalah informasi 
yang mempunyai nilai. Informasi akan bermanfaat apabila informasi tersebut 
dapat mendukung pengambilan keputusan dan dapat dipahami oleh para pemakai. 
Dengan adanya laporan keuangan akan membantu para investor agar tidak salah 
dalam mengambil keputusan untuk menginvestasikan dananya pada suatu 
perusahaan. Laporan keuangan sebagai dasar untuk memahami posisi keuangan 




keuangan perusahaan di masa yang akan datang. Kredibilitas dari sebuah laporan 
keuangan sangatlah penting karena berperan dalam pengambilan keputusan oleh 
investor dan para stakeholder yang lain dimana dapat mempengaruhi 
keberlangsungan perusahaan dan tindak lanjut rencana bisnis yang telah disusun 
oleh manajemen.  
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas sertamenjadi salah satu media 
komunikasi keuangan antara manajemen perusahaan danstakeholder. Karena 
laporan keuangan digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan, 
maka laporan keuangan itu harus memiliki karakteristik kualitatif yang dapat 
mendukung tingkat kualitas nilai informasi yang dituangkan didalamnya. Untuk 
dapat memenuhi karakteristik kualitatif tersebut, maka pengelolaan keuangan di 
perusahaan tidak terlepas dari peran pegawai yang mengelola dan melakukan 
pelaporan keuangan. Selain itu, dengan memanfaatkan kemajuan teknologi 
informasi maka pekerjaan tersebut akan lebih mudah untuk 
dilaksanakan.Sehingga pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan 
secara efektif. (Reza Sukmadiansyah, 2015).  
Peran teknologi informasi dalam membantu proses akuntansi dalam 
perusahaan/organisasi telah lama berlangsung. Alasan utama penggunaan IT 
dalam akuntansi ialah efisiensi, penghematan waktu dan biaya. Alasan lain 
termasuk peningkatan efektifitas, mencapai hasil/output laporan keuangan dengan 
benar. Alasan lainnya yaitu ditambah dengan perlindungan atas aset 
perusahaan.Peran IT dalam akuntansi sekarang semakin penting. Kemajuan pesat 




Munculnya istilah enterprise systems, e-business, business intelligence, 
conforming to assurance and compliance standards, IT governance, business 
continuity management, privacy management, business process improvement, 
mobile and remote computing, XBRL, dan knowledge management menunjukkan 
bahwa dunia akuntansi akan semakin kompleks, tidak hanya berkutat pada jurnal 
dan penyusunan laporan keuangan saja. Ini membuat dunia akuntansi lebih 
menarik. Peran akuntan dapat meliputi tiga bidang: perancang, pengguna dan 
pemeriksa (auditor). Dalam ketiga peran ini, IT akan sangat berperan dalam 
kesuksesan kerja akuntan.Perkembangan Teknologi Informasi (IT) yang 
berkembang dewasa ini memberikan banyak kemudahan pada berbagai kegiatan 
bisnis karena sebagai sebuah teknologi yang menitik beratkan pada pengaturan 
sistem informasi dengan penggunaan komputer, TI dapat memenuhi kebutuhan 
informasi dunia bisnis dengan sangat cepat, tepat waktu, relevan, dan akurat. 
Teknologi informasi mempunyai pengertian yang beraneka ragam 
walaupun masing-masing definisi memiliki inti yang sama, seperti Information 
Technology association of American (ITAA) dalam Sutarman (2009:13) 
menyatakan bahwa: 
“Teknologi informasi adalah suatu studi, perencanaan, pengembangan, 
implementasi, dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis komputer, 
khususnya aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras komputer. Teknologi 
informasi memanfaatkan komputer elektronik dan perangkat lunak komputer 
untuk mengubah, menyimpan, melindungi, memproses, mentransmisikan dan 




Pemanfaatan teknologi berhubungan dengan cara perusahaan 
merencanakan dan mengatur teknologi informasi dalam mencapai manfaat 
potensial. Teknologi informasi diterapkan sesuai dengan strategi bisnis. Oleh 
karenanya, perusahaan dapat mengadopsi berbagai tipe pemanfaatan teknologi 
tergantung pada strategi bisnisnya (Clara dan Sri Sunarti, 2011). Aplikasi 
teknologi informasi dalam bisnis adalah untuk memberikan dukungan yang efektif 
atas strategi perusahaan agar dapat memperolehkeunggulan kompetitif. Selain 
keunggulan kompetitif, terdapat ancaman dan tekanan kompetitif, dimana 
perusahaan dapat menghadapi dengan mengimplementasikan lima strategi 
kompetitif yaitu strategi kepemimpinan dan biaya, strategi diferensiasi, strategi 
Inovasi, strategi pertumbuhan, strategi persekutuan Chenhall (2004) dalam Clara 
dan Sri Sunarti(2011). 
Sumber daya manusia mempunyai peranan penting baik secara 
perorangan ataupun kelompok dan sumber daya manusia merupakan salah satu 
penggerak utama atas kelancaran jalannya kegiatan usaha, bahkan maju 
mundurnya perusahaan ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusianya. 
Untuk mendapat kelancaran kegiatan usaha maka pengelolaan terhadap karyawan 
diperlukan, terutama karyawan yang mengelola dan melakukan pelaporan 
keuangan pada perusahaan. Oleh karena itu, karyawan yang bekerja dalam 
pengelolaan keuangan harus memiliki keahlian yang baik dalam mengelola 
keuangan perusahaan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. 
Sumber daya manusia dapat memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk 
dapat mempermudah pekerjaan. Menurut Fontanella (2010) mengatakan untuk 




sumber daya manusia sebagai salah satu elemen yang sangatpenting. Adanya 
keahlian sumber daya manusia yang berkualitas, maka akan mempermudah dalam 
pelaksanaan fungsi akuntansi. 
Keahlian pemakai komputer yang dimaksud menurut Compeau dan 
Higgins (1995) dalam G. Aditya dan I Made Sadha (2013) yaitu kemampuan 
individu memakai komputer/sistem informasi atau teknologi informasi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Norita (2008) dalam Reno dan 
Endrawati (2013) terlihat bahwa staf akuntansi yang mampu mengoperasikan 
berbagai program komputer akanmampu mengolah dan menyajikan informasi 
akuntansi yang relevan, memiliki kadar akurasi yang tinggi dan dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan yang akurat. 
Menurut Harrison dan Rainer (1992) dalam Anak agung (2005), keahlian 
adalah suatu perkiraan atas suatu kemampuan seseorang untuk melaksanakan 
pekerjaan dengan sukses. Keahlian pemakai dalam penggunaan sistem informasi 
pada suatu perusahaan, dapat dilihat dari kemudahan pemakai dalam 
mengidentifikasi data, mengakses data dan menginterpretasikan data tersebut. Jika 
teknologi semakin canggih maka dibutuhkan keahlian yang semakin tinggi pula, 
hal ini sangat dibutuhkan untuk dapat menghasilkan informasi yang berkualitas. 
Jika sistemnya sudah bagus dan pemakainya tidak ahli maka informasi yang 
dihasilkan tidak akan berkualitas. 
Keahlian sering dikaitkan dengan pengetahuan dan kemampuan. 
Seseorang akan dikatakan ahli apabila memiliki pengetahuan dan kemampuan. 
Apabila pemakai memiliki keahlian dan pemahaman terhadap sistem yang 




Dengan pemahaman yang baik dari pemakai, arus informasi pun akan 
tersampaikan dan dapat diinterpretasikan dengan baik, serta diharapkan kualitas 
informasi yang dihasilkan juga baik. Informasi yang dihasilkan oleh suatu sistem 
informasi akuntansi dianggap tidak berkualitas apabila mengandung unsur 
kesalahan (error), kecurangan (fraud), ataupun keterlambatandalam penyampaian 
laporan keuangannya. 
Teknologi yang digunakan di sistem teknologi informasi adalah 
teknologi komputer, teknologi komunikasi, teknologi apapun yang dapat 
memberikan nilai tambah untuk organisasi (Jogiyanto, 2003), tetapi penelitian ini 
lebih mengkaji tentang teknologi komputer dalam suatu perusahaan BUMN. Baik 
dalam hardware, software, sistem informasi, dan identitas penggunaan. Fokus 
dari aplikasinya adalah untuk software akuntansi seperti software pendapatan, 
pengeluaran, dan pelaporannya. Sistem informasi disini maksudnya adalah sistem 
informasi akuntansi yang terdapat pada perusahan untuk digunakan dalam 
melakukan proses akuntansi.Penggunaan teknologi dalam menghasilkan informasi 
hendaknya mempertimbangkan pemakai (Anak agung, 2005). Tidak jarang 
ditemukan bahwa teknologi yang dipakai untuk menghasilkan sebuah informasi 
sering tidak tepat atau tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh user, sehingga 
informasi yang dihasilkan kurang memberikan manfaat bagi perusahaan. 
Perusahaan berkewajiban mempublikasikan informasi berdasarkan 
laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan demikian, 
informasi yang dipublikasikan tersebut dapat dimanfaatkan oleh para pemakai. 
Informasi akan bermanfaat apabila informasi tersebut dapat dipahami, dipercaya 




Perusahaan PT.Pertamina Trans Kontinental adalah perusahan yang telah 
menerapkan teknologi informasi dalam menjalankan kegiatan operasional 
perusahaan khususnya di bidang akuntansi. Penggunaan teknologi informasi 
memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri seperti yang telah di jelaskan pada 
teori di atas. Sistem dapat dengan cepat mengetahui apabila terdapat kesalahan 
pada pengelompokkan, perhitungan, atau hal lainnya yang berhubungan pada 
proses menginput data tersebut. Tidak jarang ditemukan bahwa teknologi yang 
dipakai untuk menghasilkan sebuah informasi sering tidak tepat atau tidak 
dimanfaatkan secara maksimal oleh user, sehingga informasi yang dihasilkan 
kurang memberikan manfaat bagi perusahaan seperti yang terjadi pada 
PT.Pertamina Trans Kontinental.  
Sumber daya manusia juga memiliki peran dalam penyusunan laporan 
keuangan yang menentukan bagaimana informasi yang akan dihasilkan. Banyak 
faktor yang menentukan kemampuan sumber daya manusia dalam menjalankan 
pekerjaan, khususnya dalam mengoperasikan komputer. Dalam menggunakan 
teknologi informasi pemakai harus tanggap, cekatan dan teliti agar laporan yang 
dihasilkan benar dan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan karena masih terdapat kesalahan dalam melakukan pengolahan data 
akuntansi pada perusahaan tersebut sehingga harus lebih memperhatikan apa 
penyebab yang membuat hal tersebut bisa terjadi.  
Dalam menyusun laporan keuangan staf bagian keuangan yang ada di 
PT.Pertamina Trans Kontinental tidak jarang melakukan kesalahan seperti 
kesalahan dalam sistem yang digunakan dan sumber daya yang kurang paham 




digunakan PT.Pertamina Trans Kontinental cabang Belawan adalah P2P 
(Procurement To Pay Process), dimana sistem tersebut digunakan untuk 
menginput data hutang perusahaan ke kantor pusat agar dilakukan pembayaran. 
Sistem tersebut masih terdapat kelemahan diamana proses penginputannya lama 
dan banyak langkah-langkah yang harus dilakukan. Sistem tersebut harus 
dilakukan log-in agar bisa masuk, akun yang digunakan untuk log-in sering 
bermasalah ketika menggunakan akun baru. Dimana setiap akan melakukan 
langkah selanjutnya seperti mengsubmit data dan mengapprove data harus 
mengirim e-mail ke pusat terlebih dahulu agar dilakukan perbaikan pada akun 
yang digunakan untuk melanjutkan proses pada sistem P2P. Hal ini 
memperlambat pekerjaan sehingga kurang efisien.  
Selain teknologi, sumber daya juga menentukan dalam penyusunan 
laporan keuangan pada perusahaan tersebut. Dalam melakukan proses akuntansi 
pada penginputan data sering terjadi kesalahan seperti salah memasukkan jumlah 
nilai, salah memasukkan PPN, dan salah memasukkan GL atau WBS. 










Alasan di Kembalikan  
September 10 2 
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dalam menentukan GL  
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Dari data tersebut dapat dilihat beberapa kesalahan karena staf kurang 
teliti atau kurang memahami dalam penginputan data dan kesalahan karena error 
sistem. Hal tersebut menunjukan adanya masalah dalam penggunaan teknologi 
informasi maupun keahlian pemakai. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Penggunaan Teknologi 
Informasi dan Keahlian Pemakai dalam menyusun Laporan Keuangan pada 
PT.Pertamina Trans Kontinental Cabang Belawan”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah sebagaimana diuraikan di atas 
maka dapat diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Teknologi yang dipakai untuk menghasilkan sebuah informasi sering 
mengalami kesalahan seperti error sistem dan lamanya proses yang harus 
dilakukan dalam menginput sebuat data hutang. 
2. Kurangnya ketelitian pemakai komputer dalam melakukan proses 
akuntansi menggunakan teknologi informasi sehingga masih terjadinya 









C.   Rumusan Masalah 
 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penggunaan Teknologi Informasi seperti sistem dan aplikasi 
yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan di PT.Pertamina Trans 
Kontinental  Cabang Belawan? 
2. Bagaimana keahlian pemakai dalam menggunakan teknologi informasi 
yaitu sistem dan aplikasi yang digunakan untuk menyusun laporan keuangan 
pada PT.Pertamina Trans Kontinental  Cabang Belawan? 
 
D.  Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:  
1.  Untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana penggunaan teknologi 
informasidi bagian keuanganpada PT.Pertamina Trans Kontinental 
Cabang Belawan. 
2. Untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana keahlian pemakai 
dalam mengoperasikan teknologi di bagian keangan pada PT.Pertamina 
Trans Kontinental Cabang Belawan. 
b.  Manfaat Penelitian 
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan hasil yang 
bermanfaat, sesuai dengan tujuan penelitian diatas. Hasil dari penelitian ini 






1. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat teoritis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang sejauh mana 
pengaruh teknologi informasi dan keahlian pemakia komputer 
terhadap kualitas laporan keuangan pada PT.PTK Cabang Belawan. 
b. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi ilmu 
pengetahuan terutama yang berubungan dengan disiplin ilmu 
ekonomi, khususnya ilmu akuntansi serta studi aplikasi dengan teori-
teori serta literatur-literatur lainnya dengan keadaan sesungguhnya 
yang ada PT.PTK Cabang Belawan. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun kegunaan praktis pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.  Bagi Penulis 
Penelitian ini merupakan sarana untuk menambah wawasan 
dan pengetahuan praktis mengenai pengaruh teknologi informasi dan 
keahlian pemakai komputer terhadap kualitas laporan keuangan, 
serta masalah operasional perusahaan dilapangan untuk melengkapi 
pengetahuan teoritis yang dapat diperkuliahan. 
2.  Bagi Perusahaan 
Penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran dan 
pandangan mengenai pengaruh teknologi informasi dan keahlian 




dapat dijadikan pertimbangan untuk menentukan suatu kebijakan 
dalam menjalankan atau melaksanakan kepemimpinan selanjutnya. 
3.  Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber 
informasi untuk menambah pengetahuan tentang teknologi informasi 
dan keahlian pemakai komputer terhadap kualitas laporan keuangan 





A.  Uraian Teoritis 
1.  Laporan Keuangan 
a.  Pengertian Laporan Keuangan 
Menurut Irham Fahmi Laporan Keuangan merupakan suatu 
informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana 
selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan 
tentang kinerja suatu perusahaan (2012:22). Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses 
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antar 
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut (Munawir, 
2001:2). 
Standar Akuntansi Keuangan disebutkan bahwa laporan 
keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan 
keuangan yang lengkap biasanya terdiri dari neraca, laporan laba- rugi, 
laporanperubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai 
cara,misalnya sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan 
dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian intregal 
dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul dan 





informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan 
pengaruh perubahan harga (2007:2). 
Standar Akuntansi Keuangan, dijelaskan bahwa informasi laporan 
keuangan adalah untuk menyediakan informasi menyangkut posisi 
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 
yang berguna bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi (2007:3). 
Menurut Munawir yang dimaksud dengan laporan keuangan 
adalah (2001:5): 
Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk 
suatu perusahaan, kedua daftar itu adalah neraca atau daftar 
posisis keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi laba. 
Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi 
perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu 
daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba ditahan). 
Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari Neraca dan 
perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan modal, dimana 
neraca menunjukkan/ menggambarkan jumlah aktiva, hutang dan 
modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan 
perhitungan lab-rugi memperlihatkan hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan serta biaya yangterjadi pada periode tertentu dan 
laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan 
atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahanmodal 
perusahaan. 
 
Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Laporan Keuangan 
adalah ringkasan laporan keuangan yang meliputi neraca, laporan rugi 
laba, laporan perubahan modal, catatan dan laporan lainnya. Hasil dari 
pelaporan tersebut dapat digunakan sebagai informasi dalam 
pengambilan keputusan untuk memenuhi tujuan perusahaan serta sebagai 
laporan kepada pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan 





b. Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Irham Pahmi(2013:5) tujuan laporan keungan adalah 
untuk memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang 
laporan kondisi suatu perusahaan dari sudut angk-angka dalam suatu 
moneter. Dalam upaya membangun pondasi bagi akuntansi dan 
melaporkan keuangan, profesi akuntansi telah mengindentifikasi 
sekelompok tujuan dari laporan keuangan oleh perusahaaan bisnis, 
pelaporan keuangan harus menyediakan informasi yang berguna bagi 
investor serta kreditor. Tujuan laporan keuangan menurut Yustina dan 
Titik yang dikutip oleh Irham Fahmi (2012:26) mengatakan bahwa 
laporan keuangan ditujukan sebagai pertanggungjawaban manajemen 
atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya kepada pemilik 
perusahaan atas kinerja yang telah dicapainya serta merupakan laporan 
akuntansi utama yang mengkomunikasikan informasi kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan dalam membuat analisa ekonomi dan peramalan 
untuk masa yang akan datang. 
Pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan tujuan dari laporan 
keuangan yaitu memberikan informasi keuangan yang mencakup 
perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan, memberikan informasi 
keuangan yang ditujukan pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan. 
c. Unsur Laporan Keuangan 
Pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan tujuan dari laporan 





perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan, memberikan informasi 
keuangan yang ditujukan pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan. 
Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran 
posisisi keuangan adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Masing – 
masing unsur yang berkaitan dengan posisi keuangan tersebut di 
definisikan sebagai berikut: 
a) Aktiva 
Merupakan sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan 
sebagai akibat dan peristiwa masa lalu dan diharapkan akan memberi 
manfaat ekonomi bagi perusahaan dimasa depan. 
b)  Kewajiban 
Merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari 
peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya diharapkan akan 
mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang 
mengandung manfaat ekonomi. 
c) Ekuitas 
Merupakan hak residual atas aktiva perusahaan setelah 
dikurangi semua kewajiban. 
d. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 
Menurut kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 2012, karakteristik 
kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan 





Terdapat empat karakteristik Kualitatif pokok yaitu sebagai 
berikut: 
1. Relevan 
2.  Andal 
3.  Dapat Dibandingkan 
4.  Dapat Dipahami 
Uraian mengenai kutipan diatas adalah sebagai berikut: 
1. Relevan 
Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi 
yang termuat didalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna 
dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau 
masa kini dan memprediksi masa depan serta menegaskan atau 
mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. Dengan demikian 
informasi laporan keuangan yang relevan dapat dihubungkan dengan 
maksud penggunaannya. Informasi yang relevan, yaitu: 
a. Memiliki manfaat umpan balik (feedback value) 
Informasi memungkinkan pengguna untuk menegaskan 
alat mengoreksi ekspektasi mereka di masa lalu. 
b. Memiliki manfaat prediktif (predictive value) 
Informasi dapat membantu pengguna untuk 
memprediksi masa yangakan datang berdasarkan hasil masa lalu 







c. Tepat waktu 
Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat 
berpengaruh dan berguna dalam pengambilan keputusan. 
d.  Lengkap 
Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan 
selengkap mungkin yaitu mencakup semua informasi akuntansi 
yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Informasi 
yang melatar belakangi setiap butir informasi utama yang 
termuat dalam laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar 
kekeliruan dalam penggunaan informasi tersebut dapat dicegah. 
2. Andal 
Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian 
yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta 
secara jujur, serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin relevan, 
tetapi jika hakikat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka 
penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. 
Informasi yang andal memenuhi karakteristik : 
a. Penyajian Jujur 
Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta 
peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara 
wajar dapat diharapkan untuk disajikan. 
b. Dapat Diverifikasi (verifiability) 
Informasi yang disajikan Dalam laporan keuangan 





oleh pihak yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan 
yang tidak berbeda jauh. 
c. Netralitas 
Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak 
berpihak pada kebutuhan pihak tertentu. 
3.  Dapat Dibandingkan 
Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih 
berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 
Sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada 
umumnya. Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan 
eksternal. Perbandingan secara internal dapat dilakukan bila suatu 
entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke 
tahun. Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila entitas 
yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. 
Apabila entitas pemerintah akan menerapkan kebijakan akuntansi 
yang lebih baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang 
diterapkan, perubahan tersebut diungkapkan pada periode terjadinya 
perubahan. 
4. Dapat Dipahami 
Informasi yang disajikan Dalam laporan keuangan dapat 
dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah 
yang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk 





atas kegiatan dan lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya 
kemauan pengguna untuk mempelajari informasi yangdimaksud. 
e. Jenis Laporan Keuangan 
Menurut Dwi Prastowo (2011:17) dua jenis laporan keuangan yang 
umumnya dibuat oleh setiap perusahaan adalah neraca dan laporan keuangan. 
1.  Neraca 
2. Laporan Laba-Rugi 
3.  Laporan perubahan modal 
4.  Laporan arus kas 
5.  Catatan atas laporan keuangan 
2.  Teknologi Informasi 
a. Pengertian Teknologi Informasi 
Beberapa dari para ahli yang memaparkan definisi dari 
Information technology (teknologi informasi), diantaranya sebagai 
berikut: 
Tata Sutabri (2014, hal 2) mengemukakan definisi Teknologi 
Informasi sebagai berikut:“Teknologi informasi dapat didefinisikan 
sebagai perpaduan anatara teknologi komputer dan telekomunikasi 
dengan teknologi lainnya seperti perangkat keras, perangkat lunak, 
database, teknologi jaringan dan peralatan telekomunikasi lainnya”. 
Williams and Sawyer, 2003 dalam Abdul Kadir (2013, hal 2) 
mendefinisikan teknologi sebagai berikut:“Teknologi informasi adalah 
teknologi yang menggabungkan komptasi (computer) dengan jalur 





Dari beberapa pengertian diatas, teknologi informasi merupakan 
sebuah bentuk umum yang menggambarkan setiap teknologi yang 
membantu menghasilkan, menyimpan, mengkomunikasikan, dan 
menggunakan informasi dalam segala bentunya. Teknologi informasi 
mencakup gabungan antara teknologi komputer dan teknologi 
telekomunikasi itu sendiri. Komputer sebagai perangkat keras dengan 
software sebagai perangkat lunak yang berfungsi untuk sarana 
pengolahan maupun penyimpanan data yang nantinya dikirimkan melalui 
saluran komunikasi. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Teknologi Informasi 
Menurut Thompson (1991) dalam Diana Rahmawati (2008), 
terdapat enam faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi 
informasi yaitu sebagai berikut: 
1.  Faktor Sosial 
Triandis (1980) dalam Diana Rahmawati (2008) 
mendefinisikan faktor sosial sebagai internalisasi individu dari 
referensi kelompok budaya subyektif dan mengkhususkan 
persetujuan antar pribadi bahwa individu telah berusaha dengan yang 
lain pada situasi sosial khusus. Budaya subyektif berisi norma -
norma, peran (role) dan nilai-nilai (values). 
2.  Faktor Affect 
Triandis dalam Diana Rahmwati (2008) menjelaskan faktor 





depresi, kemuakan, ketidaksenangan dan benci yang berhubungan 
dengan individu tertentu dalam pemanfaatan teknologi informasi. 
3. Faktor Kompleksitas 
Rahmi Qadri (1997) dalam Diana Rahmawati (2008), 
kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang dirasakan 
seperti sukar secara relatif untuk memahami dan menggunakan. 
4.  Faktor Kesesuaian Tugas 
Thompson et al (1991) dalam Diana Rahmawati (2008) 
menjelaskan bahwa kesesuaian tugas berhubungan dengan sejauh 
mana kemampuan individual menggunakan teknologi informasi 
untuk meningkatkan kinerja individual dalam melaksanakan tugas. 
5.  Faktor Konsekuensi Jangka Panjang 
Menurut Diana Rahmawati (2008) konsekuensi jangka 
panjang didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh dimasa datang, 
seperti peningkatan fleksibilitas, merubah pekerjaan atau 
peningkatan kesempatan bagi pekerjaan yang lebih berarti. 
6.  Faktor Kondisi Yang Memfasilitasi 
Menurut Triandis (1980) dalam Diana Rahmawati (2008) 
kondisi yag memfasilitasi didefinisikan sebagai faktor obyektif 








c.  Peran Teknologi Informasi Dalam Perusahaan 
Peranan teknologi infromasi bagi perusahaan sangatlah penting. 
Penerapan teknologi informasi pada tiap perusahaan atau organisasi 
tentunya memiliki tujuan yang berbeda karena penerapan TI pada suatu 
organisasi adalah untuk mendukung kepentingan usahanya. Apalagi 
dengan kondisi saat ini, dengan bisnis yang tinggi sehingga penerapan TI 
bukan hanya sebagai supporting tools saja, tetapi menjadi strategic tools, 
dimana fungsi dan perannya lebih komprehensif dan lebih luas terkait 
pada visi, misi dan tujuan perusahaan. 
Peran teknologi informasi bagi sebuah perusahaan dapat dilihat 
menggunakan kategori yang diperkenalkan oleh GR. Terry dalam 
Gustitia Putri Perdana (2009), menyatakan bahwa ada 5 peranan 
mendasar teknologi informasi di sebuah perusahaan, yaitu: 
1.  Fungsi Operasional 
2.  Fungsi Monitoring and Control 
3.  Fungsi Planning and Decision 
4.  Fungsi Communication 
5.  Fungsi Interorganisational 
Penjelasan lebih rinci mengenai peranan teknologi informasi 
menurut GR. Terry dalam Gustitia Putri Perdana (2009) adalah sebagai 
berikut: 
1.  Fungsi operasional akan membuat struktur organisasi menjadi 
lebih ramping telah diambil alih fungsinya oleh teknologi informasi. 





organisasi, unit terkait dengan manajemen teknologi informasi akan 
menjalankan fungsinya sebagai supporting agency dimana teknologi 
informasi dianggap sebuah firminfrastructure. 
2.Fungsi monitoring and control mengandung arti bahwa keberadaan 
teknologi informasi akan menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dengan aktivitas di level manajerial di dalam setiap fungsi manager, 
sehingga struktur organisasi unit terkait dengannya harus dapat 
memiliki span of control atau peer relationship yang memungkinkan 
terjadi interaksi efektif dengan para manager di perusahaan terkait. 
3. Fungsi Planning and Decision mengangkat teknologi informasi ke 
tataran peran yang lebih strategis lagi karena keberadaanya sebagai 
enabler dari rencana bisnis perusahaan dan merupakan sebuah 
knowledge generator bagi para pimpinan perusahaan yang 
dihadapkan pada realitas untuk mengambil sejumlah keputusan 
penting sehari-harinya. Tidak jarang perusahaan yang pada akhirnya 
memilih menempatkan unit teknologi informasi sebagai darifungsi 
perencanaan dan/ pengembangan korporat fungsi strategis tersebut di 
atas. 
4. Fungsi communication secara prinsip termasuk ke dalam firm 
infrastructure dalam era organisasi modern dimana teknologi 
informasi ditempatkan posisinya sebagai sarana atau media individu 






5. Fungsi interorganisational merupakan sebuah peranan yang 
cukup unik karena dipicu oleh semangat globalisasi yang memaksa 
perusahaan untuk melakukan kolaborasi atau menjalin kemitraan 
dengan sejumlah perusahaan lain. Konsep kemitraan strategis atau 
partnerships berbasis teknologi informasi seperti pada implementasi 
Supply Chain Management atau enterprise resource planning 
membuat perusahaan melakukan sejumlah terobosan penting dalam 
mendesain struktur organisasi unit teknologiinformasinya. Bahkan 
tidak jarang ditemui perusahaan yang cenderung melakukan kegiatan 
pengalihdayaan atau outsourcing sejumlah proses bisnis terkait 
dengan manajemen teknologi informasinya ke pihak lain demi 
kelancaran bisnisnya. Tipe fungsi peranan teknologi informasi ini 
secara langsung akan berpengaruh terhadap rancangan atau desain 
struktur organisasi perusahaan; dan struktur organisasi departemen, 
divisi, atau unit terkait dengan sistem informasi, teknologi informasi, 
dan manajemen informasi. 
d. Fungsi Teknologi Informasi 
Terdapat enam fungsi dari teknologi informasi menurut 
Sutarman (2009, hal 18) yaitu sebagai berikut: 
1.  Menangkap (Capture) 
2.  Mengolah (Progcessing) 
3.  Menghasilkan (Generating) 
4.  Menyimpan (Storage) 





6.  Transmisi (Transmission) 
Adapun penjelasan lebih rinci dari fungsi teknologi informasi 
menurut Sutarman (2009, hal 18) adalah sebagai berikut: 
1.  Menangkap (Capture) 
Mengkompilasi catatan rinci dari aktivitas, misalnya 
menerima input dari keyboard, scanner, mic, dan sebagainya. 
2.  Mengolah (Processing) 
Mengolah/memproses data masukan yang diterima untuk 
menjadi informasi. Pengolahan/ pemrosesan data dapat berupa 
konversi (perubahan data ke bentuk lain), analisis (analisis kondisi), 
perhitungan (kakulasi), sintesis (penggabungan) segala bentuk data 
dan informasi. 
a.  Data processing, memproses dan mengolah data menjadi 
suatu informasi. 
b. Information processing, suatu aktivitas komputer yang 
memproses dan mengolah suatu tipe/bentuk dari informasi 
dan mengubahnya menjadi tipe/bentuk yang lain dari 
informasi. 
c. Multimedia system, suatu sistem komputer yang dapat 
memprosesberbagai tipe/bentuk dari informasi secara 
bersamaan (simultan). 
3.  Menghasilkan (Generating) 
Menghasilkan atau mengorganisasikan informasi ke dalam 





4.  Menyimpan (Storage) 
Merekam atau menyimpan data dan informasi dalam suatu 
media yang dapat digunakan untuk keperluan lainnya. Misalnya 
disimpan ke harddisk, tape, disket, cd (compact disk), dan 
sebagainya. 
5.  Mencari kembali (Retrival) 
Menelusuri, mendapatkan kembali informasi atau menyalin 
(copy) data dan informasi yang sudah tersimpan, misalnya mencari 
supplier yang sudahlunas, dan sebagainya. 
6.  Transmisi (Transmission) 
Mengirim data dan informasi dari suatu lokasi ke lokasi lain 
melalui jaringan komputer. Misalnya mengirimkan data penjualan 
dari user A ke user lainnya, dan sebagainya. 
e. Unsur-Unsur Teknologi Informasi 
James O’Brien (2005) dalam Abdul Kadir (2005) membagi 
sistem informasi ke dalam unsur atau fungsi yang saling berinteraksi, 
yaitu: 
a.  Input 
b.  Pemrosesan 
c.  Output 
d.  Penyimpanan 
e.  Pengendalian” 
Berdasarkan unsur teknologi informasi tersebut, maka dapat 





a.  Input 
Perangkat input merupakan peralatan yang dapat digunakan 
untuk menerima data yang akan diolah kedalam komputer. Perangkat 
ini yang digunakan oleh pengguna untuk melakukan interaksi 
dengan komputer agar komputer melaksanakan perintah yang 
diberikan oleh penggunanya. Prinsip kerja yang dilakukan perangkat 
input adalah merubah perintah yang dapat dipahami oleh manusia 
kepada bentuk yang dipahami oleh komputer (machine readable 
form), ini berarti mengubahkan perintah dalam bentuk yang 
dipahami oleh manusia kepada data yang dimengerti oleh komputer 
yaitu dengan kode-kode binary (binary encoded information). 
Perangkat input dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu 
perangkat input langsung dan perangkat input tidak langsung. 
Perangkat input langsung yaitu input yangyang digunakan langsung 
diproses di CPU, tanpa melalui medialain. Sedangkan perangkat 
input tidak langsung adalah input yang dimasukkan tidak langsung 
diproses di CPU. 
b.  Pemrosesan 
Melibatkan proses transformasi yang mengubah input jadi 
output. CPU adalah komponen pemrosesan utama dari sistem 
informasi. Aktivitas pemrosesan termasuk perekaman data input, 







c.  Output 
Melibatkan perpindahan elemen yang telah diproduksi oleh 
proses transformasi ke tujuan akhirnya. Alat output dari sistem 
komputer mengubah informasi elektronik yang dihasilkan oleh 
sistem komputer menjadi bentuk yang dapat di presentasikan ke 
pemakai akhir, sehingga dapat membantu membuat keputusan, 
evaluasi danpengendalian organisasi. Tujuannya adalah 
menghasilkan informasi yang akurat, tepat waktu, dapat diakses dan 
lengkap dalam berbagai informasi. 
d.  Penyimpanan 
Fungsi penyimpanan dari sistem informasi berada pada 
sirkuit penyimpanan dari unit penyimpanan primer (memory) yang 
didukung oleh alat penyimpanan sekunder (seperti: disket magnetis 
dan disk drive yang optikal). Alat-alat ini menyimpan data dan 
instruksi software yang dibutuhkan untuk pemrosesan. Peralatan 
penyimpanan dapat memakan data ketika komputer dimatikan. 
e.  Pengendalian 
Melibatkan pengawasan dan pengevaluasian umpan balik 
untuk menetapkan apakah sistem bergerak menuju pencapaian tujuan 
atau tidak. Fungsi pengendalian kemudian akan membuat 
penyesuaian yang dibutuhkan atas komponen input pemrosesan 
sistem. Untuk mematikan bahwa sistem tersebut menghasilkan 
output yang sesuai. Umpan balik adalah data mengenai kinerja 





biasanya disebut sebagai sistem cybernetic, yaitu sistem yang 
mengawasi dan mengatur dirinya sendiri. 
3.  Keahlian Pemakai Komputer 
a. Pengertian Keahlian Pemakai Komputer 
Menurut Asnan (2011) dalam Gede Aditya Puja Pratama dan I 
Made Sadha Suardikha (2013), “Keahlian pemakai komputer yang 
dimaksud adalah kemampuan pemakai komputer (user) dalam hal 
aplikasi komputer”. 
Menurut Rustiana (2005) dalam Dominggus Pirade, A. dkk 
(2013), “Memandang konsep keahlian komputer disebut juga computer 
self efficacy”.  
Berdasarkan pengertian tersebut, maka keahlian pemakai 
komputer merupakan kemampuan user dalam hal aplikasi komputer 
untuk menghasilkanoutput berupa informasi. 
b. Pengukuran Keahlian Pemakai Komputer 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Norita (2003) 
dalam Reno Fithri Meuthia dan Endrawati (2008), “Terlihat bahwa staf 
akuntansi yang mampu mengoperasikan berbagai program komputer 
akan mampu mengolah dan menyajikan informasi akuntansi yang 
relevan, memiliki kadar akurasi yang tinggi dan dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan yang akurat”. 
Indikator keahlian pemakai komputer menurut Reno Fithri 





Menurut Yesi Irawati, dkk. (2014), variabel keahlian komputer 
diukur dengan indikator sebagai berikut: 
1.  Pendidikan 
2.  Pelatihan 
3.  Pengalaman 
Adapun penjelasan indikator keahlian pemakai komputer 
menurut penjelasan lain adalah sebagai berikut: 
1.  Pendidikan 
Menurut Verra Nitta Turere (2013), “Pendidikan 
berhubungan dengan menambah pengetahuan umum dan pengertian 
tentang seluruh lingkungan kerja. Selain itu, pendidikan 
berhubungan dengan menjawab How (bagaimana) dan Why 
(mengapa), dan biasanya pendidikan lebih banyak berhubungan 
dengan teori pekerjaan. Sekaligus bahwa pendidikan merupakan 
suatu usaha untukmengembangkan kemampuan berpikir dari seorang 
tenaga kerja”. 
2.  Pelatihan 
Menurut Verra Nitta Turere (2013), “Pelatihan merupakan 
tugas untuk meningkatkan pengetahuan, pengertian atau sikap para 
tenaga kerja. Pelatihan merupakan pendidikan dalam arti sempit 
terutama dengan instruksi, tugas khusus dan disiplin”. 
3.  pengalaman 
Menurut Ahmad Nur Rofi (2012)“Pengalaman kerja 





keahlian seseorang, tetapi hal tersebut juga tergantung pada 
pendidikan serta latihan. Pengalaman serta latihan ini akan diperoleh 
melalui suatu masa kerja. Melalui pengalaman kerja tersebut 
seseorang secara sadar atau tidak sadar belajar, sehingga akhirnya 
dia akan memiliki kecakapan teknis, serta keterampilan dalam 
menghadapi pekerjaan, selain itu, dengan pengalaman dan latihan 
kerja yang dilakukan oleh karyawan, maka karyawan akan lebih 
mudah dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang dibebankan. 
 
B. Penelitian terdahulu 
Penelitian yang penulis lakukan bukanlah penelitian pertama membahas 
penggunaan teknologi dan keahlian pemakai,sebelumnya ada beberapa peneliti 
yang telah melakukan penelitian yang berhubungan dengan pemanfaatan 
teknologi informasi, sumber daya manusia dan kualitas laporan keuangan. setiap 
penelitian tersebut menggunakan variabel yang berbeda dan mendapatkan hasil 













Table II.1Penelitian Terdahulu 








Sistem Informasi Akuntansi 
Dan Peran Internal Audit 
Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan (Survey pada 
Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia Kota Bandung) 
1. Pemahaman Akuntansi 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan.  
  
2. Pemanfaatan Sistem Informasi 
Akuntansi berpengaruh positif 
signifikan terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan 
  
3. Peran Internal Audit 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan. 






Teknologi Informasi Dan 
Keahlian Pemakai Terhadap 
kualitas laporan keuangan 
(Study Empiris Pada 
Pemerintah Kabupaten 
Minahasa Selatan)  
 
1. penggunaan teknologi informasi 
memiliki efek positif yang 
signifikan terhadap kualitas 
Informasi akuntansi 
2. keahlian pengguna yang 
memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap 
kualitas informasi akuntansi. 
3 I Gede Agus 
Yudianta & Ni 
Made Adi 
Erawati (2012) 
Pengaruh Sumber Daya 
Manusia, Teknologi 
Informasi dan Pengendalian 
Intern terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan 
1. Kapasitas sumber daya manusia 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas informasi akuntansi pada 
pelaporan keuangan. 
2. Pemanfaatan teknologi 
informasi berpengaruh positif 
terhadap kualitas informasi 
akuntansi pada pelaporan 
keuangan 
   
3. Pengendalian intern akuntansi 
berpengaruh positif terhadap 






4 Irfan Ikhwanul 
Haza (2008) 
Pengaruh Pemanfatan 
Teknologi Informasi dan 
Pengawasan Keuangan 
Daerah Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan (Studi 
Empiris Pada SKPD 
Pemetintah Kota Padang)  
1. Pemanfaatan teknologi 
informasi berpengaruh 
signifikan positif terhadap Kualitas 
laporan keungan pemerintah 
daerah 
2. Pengawasan keuangan 
Daerahberpengaruh signifikan 
positif terhadap Kualitas laporan 
keungan pemerintah daerah. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Perusahaan dikatakan memiliki teknologi yang cukup adalah teknologi 
yang mempermudah pengguna dalam menyelesaikan tugas sehingga produktivitas 
dari pengguna dalam pembuatan laporan keuangan dengan berpedoman pada 
prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan yang diterapkan dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan (Poerwadar-minta:2006).  
Sumber daya manusia yang berkaitan langsung dengan sistem akan 
dituntut untuk memiliki keahlian akuntansi yang cukup memadai atau paling tidak 
memiliki kemauan untuk terus belajar dan menambah keahlian dibidang akuntansi. 
Apabila sumber daya manusia yang melaksanakan sistem akuntansi tidak 
memiliki keahlian dibidangnya, maka akan menimbulkan hambatan dalam proses 
pelaksanan fungsi akuntansi. Kegagalan yang dialami oleh sumber daya manusia 
dalam memahami serta menerapkan ilmu akuntansi akan memiliki dampak pada 
laporan keuangan, seperti adanya kekeliruan laporan yang dibuat dengan standar 
yang telah ditetapkan pemerintah, sehingga kualitasnya menjadi kurang tepat. 
Uraian singkat mengenai kerangka pemikiran lebih jelasnya dapat 


























A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
mengumpulkan, serta menganalisis data yang diperoleh dari perusahaan yang 
kemudian ditelaah kembali untuk mendapatkan deskripsi atau gambaran yang 
jelas dari masalah yang dibahas pada penelitian ini yaitu penggunaan teknologi 
informasi dan keahlian pemakai dalam menyusun laporan keuangan pada PT. 
Pertamina Trans Kontinental.Menurut Sugiyono (2014, hal 35) mendefinisi 
metode deskriptif adalah, “suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan 
pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel 
atau lebih (variabel yang berdiri sendiri)”. 
 
B. Definisi Operasional 
Menurut Arikunto (2010), Variabel adalah objek penelitian atau apa yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2014, hal 39), 
berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel lain, maka variabel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a.  Teknologi Informasi 
 Teknologi informasi dapat didefinisikan sebagai perpaduan antara 
teknologi komputer dan telekomunikasi dengan teknologi lainnya seperti 
perangkat keras, perangkat lunak, database, teknologi jaringan dan peralatan 




intensitas pemanfaatan, jumlah waktu yang digunakan dan jumlah aplikasi 
yang digunakan (Thompson et al: 1991; 1994 dalam Diana Rahmawati: 2008) 
b.  Keahlian Pemakai 
Keahlian pemakai komputer yang dimaksud adalah kemampuan 
pemakai komputer (user) dalam hal aplikasi komputer (Asnan: 2011 dalam 
Gede Aditya Puja Pratama dan I Made Sadha Suardhika: 2013). Indikatornya 
yaitu pendidikan, pelatihan dan pengalaman (Yesi Irawati: 2014). 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kantor PT.Pertamina Trans Kontinental 
Cabang Belawan Jl.Minyak No.1 Lingkungan 1 Kel.Belawan 1, Kec. Medan 
Bealawan. 
2.  Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Desember 2018, sampai 


















Nov 2018 Des 2018 Jan 2019 Feb 2019 Mar 2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pra Riset                     
2. Pengajuan Judul                     
3. Penyusunan proposal                     
4. Bimbingan proposal                     
5. Seminar Proposal                     
6. Penyusunan Skripsi                     
7. Sidang Meja Hijau                     
 
D.   Jenis dan Sumber Data 
1.  Jenis Data 
Jenis data yang dikumpulkan untuk mendukung variabel yang diteliti 
pada penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang 
berupa penjelasan atau pernyataan yang tidak berbentuk angka-angka. Data 
kualitatif berfungsi untuk mengetahui kualitas dari sebuah objek yang akan 
diteliti.  
2.    Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Data Primer Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
objek yang diteliti yang diperoleh melalui wawancara dengan kepala 




komputer. Menurut Sugiyono (2010:137) yang menyatakan bahwa 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. 
b. Data sekunder, Pengertian dari data sekunder menurut Sugiyono 
(2010:137) adalah Sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Data sekunder pada penelitian ini  diperoleh 
dengan melakukan observasi. 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Penelitian Lapangan (Field 
Research). Penelitian lapangan (field research) untuk melihat kegiatan yang 
sebenarnya dari masalah yang ada, maka diperlukan penelitian lapangan untuk 
memperoleh data primer secara langsung dari perusahaan. 
1. Teknik Wawancara, yaitu dengan melakukan Tanya jawab secara 
langsung dengan kepala keuangan di perusahaan menanyakan tentang cara 
menginputatau mengolah data ke komputer. Berikut adalah wawancara yang 
penulis lakukan dalammewawancarai kepala keuangan di PT. Pertamina 








Tabel III. 2 Kisi-Kisi Wawancara Variabel Teknologi Informasi 
No Daftar Pertanyaan 
1 Apa saja perangkat keras (Hardware) dan 
perangkat lunak (software) yang digunakan 
dalam memproses/mengolah data keuangan ? 
2 Laporan apasaja yang dibuat dengan 
menggunakan software dan sistem yang 
disediakan? 
3 Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
membuat sebuah laporan dan keuangan? 
4 Bagaimana hasil laporan dan data keuangan 
yang diperoleh dari penggunaan teknologi 
informasi? 
 
Tabel III. 3 Kisi-Kisi Wawancara Variabel Keahlian Pemakai 
No Daftar Pertanyaan 
1 Apa dasar pendidikan yang dimiliki staf 
bagian keuangan ? 
2 Apakah terdapat perbedaan antara staf yang 
memiliki dasar pendidikan akuntansi dengan 
staf yang memiliki dasar pendidikan bukan 
akuntansi? 
3 Apakah staf mendapatkan pelatihan dalam 
menggunakan sistem informasi atau software 
yang tersedia? 
4 Apakah suatu masa kerja atau lama bekerja 
mempengaruhi staf dalam melakukan 
pekerjaan? 
 
2. Teknik Observasi, Menurut Djunaidi Ghonydan Fauzan Almanshur 
(2012: 165), metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data 
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 




peristiwa, tujuan dan perasaan. Berikut beberapa hal yang menjadi pedoman 
dalam melakukan observasi : 
Tabel III.4Pedoman Observasi 
Aspek yang di Amati 
Kondisi kantor 
Aktifitas di dalam kantor 
Perangkat teknologi informasi yang 
digunakan 
Kondisi perlengkapan teknologi 
informasi 
Penggunaan Jaringan 
Aktifitas karyawan terkait penggunaan 
teknologi informasi 
 
F.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah 
analisis deskriptif yaitu suatu metode analisis dengan terlebih dahulu melakukan 
wawancara lalu mengumpulkan data, mengklasifikasikan dan menafsirkan data 
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas, terarah dan menyeluruh 
mengenai masalah yang diteliti dalam penelitian ini. Hal ini digunakan untuk 
mengetahui analisis penggunaan teknologi informasi dan keahlian pemakai 
komputer dalam menyusun laporan keuangan pada PT.Pertamina Trans 
Kontinental. 
Adapun tahapan analisis yang dilakukan peneliti dalam pembuatan tugas 
akhir ini adalah : 




Tahapan pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan melakukan 
wawancara yaitu untuk berdiskusi langsung mengenai penggunaan teknologi 
dan keahlian pemakai pada bagian keuangan. 
2. Melakuakan observasi  
Melakukan pengumpulan data yaitu dengan cara peneliti mengamati dan 
mencatat hal-hal yang berkaitanyang dibutuhkan secara objektif di dalam 
penelitian pada perusahaan atau organisasi.. 
3.  Analisis 
Tahapan ini adalah menjelaskan keadaan ditempat penelitian yang sebenarnya 
dengan data-data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. 
4.  Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir yang dilakukan peneliti 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sejarah dan Struktur Perusahaan 
1. Sejarah PT.Pertamina Trans Kontinental 
PT Pertamina Trans Kontinental (PTK) atau dulu dikenal dengan 
nama PT Pertamina Tongkang didirikan pada tanggal 9 September 1969 di 
Jakarta, dengan statusnya sebagai anak perusahaan dari PT Pertamina dengan 
kepemilikan saham awal yaitu PT Pertamina sebesar 99,99% dan PT Patra 
Dok Dumai 0,01%.  
Sejak awal tujuan dan perhatiannya PTK adalah sebagai perusahaan 
yang bergerak di bidang Industri Jasa Maritim yang berfungsi untuk 
memberikan dukungan secara total terhadap aktivitas PT Pertamina, seperti: 
a.  Untuk pengadaan distribusi bahan bakar ke semua pelabuhan di 
seluruh wilayah Indonesia yang tidak dapat terjangkau oleh kapal 
tanker. 
b.  Untuk pengadaan transportasi maritim bagi Pertamina Logistik 
untuk pengembangan proyek yang tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia. 
c.  Bertindak sebagai General Agent dan Handling Agent bagi kapal-
kapal tanker milik PT Pertamina yang disewakan. 
PTK diperbantukan pada aktivitas pengembangan Pertamina pada 




vessel yang disepakati untuk melayani dan memenuhi eksplorasi pengeboran 
minyak dan gas bumi lepas pantai dan juga keperluan produksi. 
Dengan selesainya program konstruksi untuk depot bahan bakar 
yang baru di belahan timur dan tengah wilayah Indonesia, Pertamina menarik 
penugasan untuk pendistribusian bahan bakar, meliputi kapal-kapal dan krew. 
Oleh sebab itu pada tahun 1978, PTK tidak lagi hanya melayani Pertamina 
akan tetapi juga melayani perusahaan lainnya dan mengubah model bisnisnya 
menjadi perusahaan yang mencari keuntungan atau profit oriented. 
Selanjutnya, PT Pertamina Tongkang fokus kepada aktivitas lepas 
pantai yang menyediakan beberapa hal sebagai berikut: 
a.   Membantu eksplorasi minyak dan gas bumi di lepas pantai. 
b.   Menjadi Handling Agent dari penyewa kapal milik PT Pertamina 
dan kapal pihak ketiga. 
Pada tahun 1988, perusahaan mensepadankan perizinan dari izin 
bisnis yang berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 1988 (Penataan 
Ulang dan Pengusaha dari Transportasi Laut) dari perusahaan Pelayaran yang 
spesifik di bidang Lepas Pantai menjadi Perusahaan Pelayaran dengan SIUPP 
No.3.XXX-256/AL.58. 
Direktorat Umum Komunikasi Kelautan dengan peraturan barunya 
telah mengeluarkan SIUPAL B.XV-1203/AL.58 pada tanggal 26 Maret 2002 
untuk PTK. Mulai tanggal 29 November 2011, setelah disetujuai oleh Menteri 
Hukum dan HAM Republik Indonesia, PT Pertamina Tongkang berubah 





2. Struktur Organisasi PT.Pertamina Trans Kontinental 
Struktur organisasi juga menetapkan sistem hubungan dalam 
organisasi yang memungkinkan tercapainya komunikasi, koordinasi dan 
pengintegrasian segenap kegiatan organisasi baik kearah vertikal maupun 
horizontal. PTK mempunyai struktur organisasi yang berbentuk Staffing Line. 
Pelimpahan wewenang berlangsung secara vertikal dari pimpinan tertinggi 
sampai kepada unit-unit dibawahnya sehingga tercipta suatu kesatuan 
perintah kesatuan komando. Struktur organisasi PTK dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
  




Adapun yang menjadi tugas pokok dan tanggung jawab masing – 
masing bagian di Perusahaan PT. Pertamina Trans Kontinental adalah sebagai 
berikut: 
1)   President Director 
Memimpin perusahaan secara keseluruhan menyangkut fungsi-
fungsi perusahaan dan membina, serta mengarahkan jajaran 
bawahannya untuk mencapai tujuan perusahaan. 
2)   Commissioners 
Mengawasi setiap kegiatan yang di lakukan oleh perusahaan dan 
juga mewakili kepentingan dari para pemegang saham, dan 
terkadang memiliki pengetahuan yang dalam atas kinerja, keuangan, 
penguasaan pangsa pasar dari organisasi tersebut. 
3)   Corporate Secertary 
Memastikan Integritas dari kerangka tata kelola, yang bertanggung 
jawab atas administrasi efisien sebuah perusahaan, memastikan 
kepatuhan dengan persyaratan peraturan perundangan dan 
melaksanakan keputusan yang dibuat oleh bagian direksi. 
4)  Head of Internal Audit 
Selalu mengupdate dengan isu-isu penting dalam resiko, tata kelola 
dan pengendalian, dan terhubung dengan orang – orang yang 







5)   Manager Strategic and Bussines Development 
Perencanaan stragtegi pekerjaan  yang dapat bervariasi dalam 
tanggung jawab  mereka dalam sebuah organisasi dan menggunakan 
frase bisnis development untuk mengembangkan secara profesional. 
6)   Manager QShe 
Bertugas mengawasi kantor untuk mencapai tujuannya dan 
memberikan pengarahan-pengarahan kepada para bawahannya. 
7)   Operation Director 
Bertugas mengelola seluruh aktivitas operational perusahaan. 
8)   Finance 
Bertugas mengelola fungsi keuangan dan akuntansi dan memberikan 
informasi keuangan secara komprehensif. 
9)   Branch Manager 
Bertugas untuk memberikan koordinasi, arahan serta mengawasi 
seluruh kinerja tim di cabang demi tercapainya target penjualan 
perusahaan dan memastikan tim bekerja sesuai dengan peraturan dan 
ketentuan yang telah di tetapkan oleh perusahaan. 
10)   Deputy Director Commercial 
Menetapkan Perencanaan dan Pengembangan Pekerja Laut  
11)   VP Fleet 
Pembuatan rencana kerja jangka pendek dan jangka panjang fungsi 






12)   VP Operation 
Mengawasi, membina dan mengembangkan pekerja yang berada 
dibawah supervisinya  sehingga tercipta suasana dan hubungan kerja 
yang baik. 
13)VP Marketing 
VP Marketing digunakan oleh perusahaan sebagai template untuk 
membuat deskripsi akurat tentang posisi untuk pelamar potensial, 
menyediakan standar untuk tugas-tugas mereka, tugas, dan 
kualifikasi. Deskripsi digunakan ketika ditempatkan dalam sebuah 
posting pekerjaan, dan dapat disesuaikan untuk penggunaan khusus 
perusahaan. 
14)   Manager Branch 
Manager Branch digunakan dalam bertugas untuk bertanggung 
jawab atas pencapaian kinerja cabang dengan melakukan 
perencanaan, monitoring dan evaluasi fungsi pencapaian salaes, 
covering area dan pengelolaan customer untuk memenuhi target 
penjualan jasa yang ditetapkan perusahaan.  
15)   VP Finance 
VP Finance digunakan dalam bertugas bertanggung jawab atas 
semua tentang yang berhubungan dengan keuangan perusahaan yang 
di kelola oleh bagian keuangan. 
16)   VP HR & GA 
VP HR & GA bertugas merencanakan dan mengembangkan 




dan mengontrol pelaksanaan fungsi manajemen SDM diseluruh 
perusahaan agar dapat menunjang dan meningkatkan kinerja SDM 
dalam mencapai target perusahaan. 
17)   Ships 
Agen kapal bertindak atas nama dan mewakili pemilik kapal atau 
operator di lokasi di mana pemilik kapal atau operator mungkin tidak 
memiliki kantor atau personil (lebih efisien untuk menggunakan 
agen daripada mendirikan kantor di setiap pelabuhan).  
18)   Manager New Building Project 
Manager New Building Project bertugas untuk melakukan 
pengelolaan sebuah gedung yang dimiliki oleh persuhaan dengan 
cara melakukan maintenance gedung tersebut dan membuat sebuah 
project agar gedung tersebut bisa berkembang lagi.  
 
B.  Hasil Penelitian 
PT.Pertamina Trans Kontinental adalah salah satu anak perusahaan 
PT.Pertamina (Persero). PT.Pertamina Trans Kontinental memiliki banyak cabang 
yang salah satunya berada di Sumatera Utara yaitu di kota Belawan. Penulis 
melaukukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penggunaan teknologi 
informasi dan keahlian pemakai komputer dalam menyusun laporan keuangan. 
Data-data hasil penelitian ini diperoleh dari teknik observasi dan wawancara, yang 
dilakukan oleh peneliti dengan bapak Venny Febriyan selaku kepala keuangan di 




Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk melihat kondisi 
alami dari suatu fenomena. Pendekatan ini bertujuan memperoleh pemahaman dan 
menggambarkan realitas yang kompleks. Penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan didasari oleh orang atau perilaku yang diamati. Hasil penelitian dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Penggunaan Teknologi Informasi Seperti Sistem dan Aplikasi Dalam 
Menyusun Laporan Keuangan 
Teknologi informasi dan komunikasi merupakan sebuah sarana 
penunjang dalam penyusunan laporan keuangan. Pemanfaatan teknologi 
infromasi dan komunikasi dimaksudkan untuk menghasilkan laporan 
keuangan yang lebih akurat, relevan dan tepat waktu. Hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Bpk. Venny Vebriyan selaku kepala keuangan di kantor 
PT.Pertamina Trans Kontinental Cabang Belawan mengenai penggunaan 
teknologi informasi adalah sebagai berikut  : 
1.    Perangkat keras (Hardware) dan Perangkat lunak (Software)  yang 
digunakan 
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang 
menggunakan perangkat komputer memerlukan perangkat keras yang 
memadai untuk memasukan data, pengolahan data dan menyajikan data.  
Perangkat keras yang digunakan antara lain CPU, keyboard, monitor, 
mouse, laptop dan printer untuk setiap staf. Disediakan juga proyektor 




flashdisk yang diberikan kepada masing-masing staf untuk alat 
pendukung dalam melakukan pekerjaan. 
Penggunaan software memudahkan dalam melakukan pekerjaan 
karena dengan menggunakan software akuntansi laporan keuangan dapat 
dibuat dengan cepat dan hasilnya pun akurat. Software yang digunakan 
adalah MYOB dan Ms.Excel. Untuk mendukung proses penginputan data  
keuangan digunakan sistem informasi yaitu sistem P2P (Procurement To 
Pay Process) dan Sistem UMK (Uang Muka Kerja). Sistem P2P yang 
digunakan untuk menginput sebuah data hutang biasanya membutuhkan 
waktu minimal dua hari karena langkah-langkah yang dilakukan cukup 
banyak dan membutuhkan persetujuan dari kantor pusat untuk 
melanjutkan langkah selanjutnya. Sehingga tidak jarang sering terjadi 
error sistem karena lamanya proses penginputan data. 
3. Laporan keuangan yang dibuat dengan menggunakan software dan 
sistem yang disediakan 
Software dan sistem yang disediakan digunakan untuk 
membantu dalam pembuatan laporan keuangan agar lebih cepat dan 
mudah. Software yang biasa digunakan untuk membuat laporan adalah 
Ms.Excel.  Dimana software ini digunakan untuk membuat laporan laba 
rugi, laporan realisasi anggaran, laporan operasional, laporan arus kas, 
dan laporan lain yang berhubungan dengan keuangan perusahaan. 
Sedangkan sistem yang tersedia seperti sistem P2P (Procurement To Pay 
Process) digunakan untuk menginput data hutang dan pembuatan data 




permintaan dana yang dibutuhkan kepada kantor pusat dalam 
menjalankan kegiatan yang ada di kantor cabang. 
4. Waktu yang dibutuhkan untuk membuat laporan dan data keuangan  
waktu yang dibutuhkan dalam membuat sebuah laporan 
keuangan berbeda-beda, misalnya pembuatan laporan laba rugi bulanan 
dan laporan realisasi anggaran membutuhkan waktu satu jam, menyusun 
laporan operasional dibutuhkan waktu setengah jam, laporan arus kas 
berkisar dua atau tiga jam tergantung banyaknya data yang harus diinput 
dan dihitung begitu juga dengan laporan-laporan keuangan lainnya. 
Untuk penggunaan sistem dibutuhkan waktu yang lebih lama 
dalam mengerjakan proses akuntansi yaitu satu atau dua hari. karena 
setiap langkah-langkah dalam menjalankan sistem tersebut dibutuhkan 
persetujuan dari operator yang ada dikantor pusat.Istilah pada sistem 
yang digunakan perusahan seperti merelease, mengsubmit, dan 
mengapprove data harus menunggu persetujuan terlebih dahulu lalu 
kemudian proses akuntansi menggunakan sistem tersebut bisa dilanjutkan. 
5.  Hasil laporan dan data keuangan yang diperoleh dari penggunaan 
teknologi informasi 
laporan dan data keuangan yang dihasilkan baik dan benar 
karena jika terdapat kesalahan dalam menginput angka atau salah 
mengelompokkan dapat cepat teridentifikasi dan bisa langsung diperbaiki, 
tepat waktu dan dapat diakses dengan lengkap dalam berbagai informasi. 
Laporan yang dihasilkan dibuat berbentuk tabel agar pembaca lebih 
mudah dalam memahami maksud dari laporan tersebut, sehingga 




b. Keahlian Pemakai Komputer Dalam Menggunakan Teknologi 
Informasi Yaitu Sistem dan Aplikasi Yang Digunakan Untuk 
Menyusun Laporan Keuangan  
Keahlian pemakai komputer merupakan kemampuan dan 
keterampilan dalam menggunakan atau mengoperasikan komputer 
dengan maksimal seperti penggunaan software dan sistem informasi 
dalam hal akuntansi. Dalam keahlian pemakai komputer diperoleh hasil 
wawancara sebagai berikut : 
1.    Dasar pendidikan yang dimiliki staf bagian keuangan  
Pendidikan berhubungan dengan menambah pengetahuan umum 
dan pengertian tentang seluruh lingkungan kerja. Pendidikan yang 
dimaksud disini adalah pendidikan yang di tempuh sebelum memasuki 
dunia kerja. 
Sebagian besar staf di bagian keuangan memiliki dasar 
pendidikan yang  akuntansi dan manajemen. Kemudian staf yang lain 
memiliki dasar pendidikan bukan akuntansi seperti bahasa Inggris, 
komputer, ketatalaksanaan dan keperawatan.  
2.  Perbedaan antara staf yang memiliki dasar pendidikan akuntansi 
dengan staf yang memiliki dasar pendidikan bukan akuntansi 
Terdapat perbedaan antara staf yang memiliki dasar pendidikan 
akuntansi dengan staf yang memiliki dasar bukan akuntansi dalam hal 
melakukan pekerjaan dibagian akuntansi.  
Staf yang memiliki pendidikan dasar akuntansi lebih gampang 




sistem akuntansi. Berbeda dengan staf yang memiliki pendidikan dasar 
bukan akuntansi. Biasanya mereka membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk mempelajari dan menggunakan software dan sistem akuntansi 
tersebut.  
3.  Pelatihan yang diperoleh staf bagian akuntansi dalam menggunakan 
sistem informasi atau software yang tersedia 
Setiap staf mendapatkan pelatihan dalam menggunakan software 
dan sistem informasi akuntansi yang tersedia. Pelatihan tersebut rutin 
diadakan dikantor pusat setiap satu tahun sekali. Kantor cabang 
mengirimkan dua staf nya secara bergantian ke kantor pusat untuk 
menerima pelatihan. 
4.   Suatu masa kerja atau lama bekerja dapat mempengaruhi staf dalam 
melakukan pekerjaan 
Usia  dan masa  kerja merupakan  faktor yang berkaitan  
langsung dengan  produktivitas kerja. Usia dan masa kerja yang 
dirasakan oleh staf dapat menurunkan produktivitas ataupun 
meningkatkan  produktivitas  kerja staf. Staf yang bekerja lebih lama 
yaitu diatas 10 tahun lebih banyak belajar dan sudah terbiasa dalam 
melakukan pekerjaan sehingga memiliki keahlian serta ketrampilan yang 
lebih baik dalam menghadapi kondisi pekerjaan dibandingkan dengan 






Dalam penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana penggunaan 
teknologi informasi dan keahlian pemakai komputer dalam menyusun laporan 
keuangan pada PT.Pertamina Trans Kontinental Cabang Belawan dilakukan 
dengan wawancara. Dari hasil jawaban yang diperoleh berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan maka penulis melakukan pembahasan sebagai berikut : 
a. Penggunaan Teknologi Informasi Seperti Sistem dan Aplikasi Dalam 
Menyusun Laporan Keuangan  
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan penggunaan teknologi 
informasi di kantor PT.Pertamina Trans Kontinental dalam menyusun laporan 
keuangan telah menggunakan komputer. Dalam pelaksanaannya komputer 
yang digunakan di bagian keuangan sudah baik. Seperti perangkat keras yang 
sudah lengkap dan memadai sehingga memudahkan staf bagian keuangan 
dalam melakukan pekerjaan. 
Penggunaan perangkat lunak dan sistem informasi akuntansi yang 
ada pada bagian keuangan di PT.Pertamina Trans Kontinental juga sangat 
membantu dalam penyusunan laporan keuangan. Perusahaan memiliki 
transaksi dan data yang banyak sehingga membutuhkan waktu yang lama jika 
data-data tersebut diproses secara manual. Terdapat kelemahan pada waktu 
yang dibutuhkan untuk menginput data dengan sistem karena banyak langkah 
yang harus dilakukan. Penggunaan perangkat lunak seperti Ms.Excel dapat 
lebih menyingkat waktu dalam proses perhitungan dan penyediaan datanya. 
Seharusnya proses penginputan data tersebut dapat di persingkat agar waktu 
yang digunakan lebih sedikit sehingga bisa melakukan pekerjaan yang lain. 




disediakan perusahaan dapat dengan cepat mengetahui apabila adanya 
kekeliruan dalam penginputan data seperti salah memasukkan tipe pekerjaan, 
lupa memasukkan PPN, ataupun kesalahan dalam memasukkan jumlah nilai 
sehingga laporan tersebut dapat diperbaiki dengan segera. Seperti teori Rahmi 
Qadri (1997) dalam Diana Rahmawati (2008) yang menjelaskan mengenai 
enam faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi salah 
satunya kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang dirasakan 
seperti sukar secara relatif untuk memahami dan menggunakan. Sehingga 
perlu dilakukan inovasi pada sistem tersebut agar lebih disederhanakan 
supaya lebih mudah untuk digunakan supaya hasil laporan yang didapat lebih 
akurat dan tepat waktu. Dengan kualitas hasil laporan yang baik tersebut 
dapat berguna untuk mengevaluasi sekaligus membuat inovasi untuk 
mengembangkan bisnis perusahaan serta dapat mengambil keputusan yang 
paling tepat. 
Tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian terdahulu yang meneliti 
tentang pengaruh penggunaan teknologi, sumberdaya dan faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi laporan keuangan. I Gede Agus Yudianta dan Ni Made 
Adi Erawati dengan judul pengaruh sumber daya manusia, teknologi 
informasi dan pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan yang 
mendapat hasil penelitian adanya pengaruh positif mengenai pemanfaatan 
teknologi informasi terhadap kualitas informasi akuntansi pada pelaporan 
keuangan. Kemudian Meilani Purwanti Wasman dan Cornelia Ferny 
Jansenyang sama-sama meniliti mengenai pengaruh sistem informasi 




tersebut adalah adanya pengaruh positif sistem informasi akuntansi terhadap 
kualitas laporan keuangan. Pada penelitian yang peneliti lakukan penggunaan 
teknologi sangat bermanfaat dan membantu dalam penyusunan laporan 
keuangan sehingga laporan yang dihasilkan lebih baik, akurat, dan dapat 
menghemat waktu.  
b. Keahlian Pemakai Komputer Dalam Menggunakan Teknologi 
Informasi Yaitu Sistem dan Aplikasi Yang Digunakan Untuk 
Menyusun Laporan Keuangan  
Variabel ini melihat seberapa ahli pemakai tersebut dalam 
mengopersaikan teknologi informasi yang tersedia dengan maksimal 
berdasarkan pendidikan, pelatihan dan pengalaman bekerja. Dengan adanya 
dasar pendidikan akuntansi pada sebagian besar staf yang berada pada bagian 
keuangan membuat staf lebih mengerti dan memahami pekerjaan mereka 
karena sesuai dengan bidang yang ditekuni ketika mengambil pendidikan. 
Seperti teori Thompson et al (1991) dalam Diana Rahmawati (2008) 
menjelaskan bahwa kesesuaian tugas berhubungan dengan sejauh mana 
kemampuan individual menggunakan teknologi informasi untuk 
meningkatkan kinerja individual dalam melaksanakan tugas. Dengan adanya 
staf yang memiliki dasar bukan akuntansi membuat staf tersebut kurang 
paham atau mengerti mengenai laporan keuangan sehingga mereka 
membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk dapat memahami dalam 
melakukan proses-proses akuntansi menggunakan teknologi informasi 




Adanya pelatihan yang rutin diadakan menambah kemampuan serta 
keahlian pada setiap staf di bagian akuntansi agar dapat menghasilkan laporan 
keuangan yang lebih baik. Pengalaman yang dimiliki dari lamanya bekerja 
membuat staf lebih mengerti dalam mengambil sebuah keputusan yang tepat, 
dan lebih sedikit melakukan kesalahan dalam membuat laporan dan 
memproses data-data keuangan dengan menggunakan teknologi informasi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Norita (2003) dalam Reno Fithri 
Meuthia dan Endrawati (2008), “Terlihat bahwa staf akuntansi yang mampu 
mengoperasikan berbagai program komputer akan mampu mengolah dan 
menyajikan informasi akuntansi yang relevan, memiliki kadar akurasi yang 
tinggi dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang 
akurat”.  
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cornelia Ferny Jansen 
dkk dan I gede Agus Yudianta yang sama-sama meneliti salah satu variabel 
yang sama yaitu mengenai pengaruh  sumber daya manusia terhadap kualitas 
laporan keuangan, hasil penelitian yang diperolah dari kedua penelitian 
tersebut ialah adanya pengaruh positif penggunaan teknologi informasi 
terhadap kualitas perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan penulis 
menunjukan staf bagian keuangan memillikikeahlian dan kemampuan yang 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah diperolah dan dengan berbagai 
penganalisaan yang telah dilakukan, maka penulis mengambil kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Teknologi informasi yang terdapat pada bagian keuangan di PT.Pertamina 
Trans Kontinental cabang Belawan telah digunakan sesuai dengan kebutuhan 
dan bermanfaat dalam menyusun laporank euangan. Hal ini dapat dilihat dari 
fasilitas-fasilitas pendukung yang memadai dan sistem informasi yang 
tersedia. Baik berupa perangkat keras maupun perangkat lunak yang 
memudahkan dalam pembuatan laporan keuangan, serta sistem informasi 
yang digunakan dalam memproses data keuangan dalam proses akuntansi. 
Sehingga menghasilkan informasi yang akurat, tepat waktu dan dapat diakses 
dengan lengkap dalam berbagai informasi. 
2. Keahlian pemakai dalam menyusun laporan keuangan secara komputerisasi 
sudah baik. Staf bagian akuntansi mampu mengoperasikan program komputer 
dan mampu mengolah serta menyajikan data akuntansi yang relevan, 
memiliki kadar akurasi yang tinggi dan dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan yang akurat. Adanya pendidikan yang memadai, 
pelatihan yang diikuti serta adanya pengalaman membuat pemakai atau 
pengguna teknologi informasi lebih mahir dalam mengoperasikan/merancang 




B.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, Adapun saran yang 
diberikan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk perusahaan, hendaknya  memperbanyak staf dibagian keuangan 
yang memiliki dasar pendidikan akuntansi sehingga lebih mengerti dan 
memahami pekerjaan yang ada dibagian keuangan tersebut. 
2. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya memperluas ruang lingkup 
penelitian baik dari segi variabel maupun dari segi wilayah sehingga 
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